
 
 

  

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kehunaan tertentu. Dalam metode penelitian, caara yang akan 

di gunakan dalam mengumpulkan data sangat penting karena akan mempengaruhi 

hasil penelitian. Jika cara yang akan di gunakankan tidak sesuai atau kurang tepat 

maka hasil penelitian bisa saja berbeda dari apa yang diharapkan. 

A. TIPE PENELITIAN 

Unttuk memperoleh data yang lengkap dan benar, maka metode penelitian 

yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan Participant Observation yaitu peneliti terlibat langsung terhadap 

lingkungan budaya mereka untuk mendapatkan informasi data yang di peroleh dari 

kalangan anak punk yang berada di kecamatan Perawang. Perticipant Observation 

adalah Studi yang sengaja di lakukan sistematis dan terencana untuk suatu tujuan 

yang dimana peneliti terlibat langsung dalam kehidupan sehari-hari dari subjek atau 

kelompok yang di teliti untuk membangun hubungan sosial dan emosional antara 

peneliti dengan subjek yang di teliti.  

Pendekatan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah untuk dapat 

menjawab pertanyaan penelitian yang akan lebih di perdalam untuk mengetahui 

pandangan etnografi terhadap kehidupan anak punk. Oleh karna itu penelitian harus 



 
 

dilakukan secara mendalam terhadap permasalahan yang di ajukan. Penelitian 

kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metodelogi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia (Cresswell, 

1988:15). 

Setelah masalah penelitian di rumuskan maka langkah kedua dalam proses 

penelitian kualitatif adalah mencari teori-teori, konsep-konsep, generalisasi hasil 

penelitiaan yang dapat di jadikan sebagai landasan teoritis untuk melaksanakan 

penelitian. 

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu yang 

mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan metodologi adalah suatu 

pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan dalam suatu metode. Metode 

penelitin adalah pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat 

dalam suatu penelitian  Ditinjau dari sudut filsafat, metode penelitian merupakan 

epistemology penelitian (dalam Usmaini Usman:208:41) 

B. Lokasi penelitian  

Dalam melakukan penelitian ini dan untuk memperoleh data yang di perlukan 

penulis melakukan penelitian di Kecamatan Perawang dengan lokasi di traffic light 

(lampu lalu lintas) yang menjadi tempat anak punk melakukan aktifitasnya yakni 

persimpangan lampu merah jalan KM 5 Perawang dan basecamp yang merupakan 

tempat berkumpulnya para anak punk. 



 
 

C. Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah informan yang akan memberikan berbagai 

informasi yang diperlukan selama dalam proses penelitian. Informan adalah seorang 

yang benar-benar mengetahui suatu persoalan dan permasalahan tertentu yang 

darinya dapat di peroleh informasi yang jelas, akuran dan terpercaya baik berupa 

keterangan, pernyataan, ataupun data-data yang dapat membantu dalam memahami 

persoalan atau permasalahan tersebut. 

Informan utama (KeyInforman) dari penelitian ini adalah dua orang narasumber 

yang dianggap senior dan berpengaruh dalam komunitas anak Punk di Kecamatan 

Perawang. Teknik penentuan informan yang digunakan adalah Purposive Sampling 

artinya penentuan informan berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan. Dan beberapa 

informen tambahan yaitu beberapa anggota dari komunitas punk tersebut yang dapat 

memberikan informasi tambahan mengenai kehidupan anak punk tersebut. 

 

Tabel. III.I : Jumlah KeyInforman dan Informan  

No. 

 

Subjek Penelitian Key Informan Informan 

1 Anak Punk 2 Orang  

2 Masyarakat  1 Orang 

3 Tokoh Masyarakat  1 Orang 

Sumber : modifikasi penulis 2018 

 



 
 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

1. Data Primer 

 Data yang diperoleh langsung dari responden dengan melakukan wawancara 

dan ikut berpartisipasi dalam kegiatan sehari-hari dari anak punk tersebut di 

Kecamatan Perawang. 

2. Data Sekunder 

 Data yang di dapat secara tidak langsung dalam penelitian yang berupa 

kepustakaan baik secara teknik pengumpulan dan investarisasi buku, jurnal, karya 

ilmiah, internet dan dokumen-dokumen yang berhubungan denganj udul yang penulis 

teliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Pengamatan 

Dengan melakukan pengamatan langsung ke lokasi atau ke lapangan terhadap 

berbagai fenomena atau gejala yang di pandang relevan (berkaitan) dengan penelitian 

untuk mendapatkan data yang di butuhkan. 

2. Wawancara 

Yaitu Tanya jawab secara lisan yang di lakukan dua orang atau lebih secara langsung. 

Wawancara akan di lakukan dengan beberapa anak punk. 



 
 

F. Teknik Analisa Data 

Penelitian etnografi mendeskripsikan dan menganalisis kelompok budaya dan 

membuat interpretasi tentang pola dari segala yang dilihat dan didengar. Kegiatan ini 

terdiri dari menganalisis data untuk deskripsi dari individu dan tempat kelompok 

budaya, menganalisa pola perilaku, keyakinan, dan bahasa, dan mencapai beberapa 

kesimpulan tentang makna dari mempelajari orang-orang dan lokasi/tempat  

Analisa data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

metode analisa kualitatif. Teknik analisa ini merupakan cara penelitian yang 

menghasilkan data deskriftif. Penelitian ini menggunakan analisa deskriktif. Dalam 

etnografi deskripsi diartikan sebagai gambaran terperinci dari fenomena yang terjadi 

pada kelompok yang diteliti 


